Jurnal Bahasa dan Sastra
https: / /ejournal.unp.ac.id /index.php /ibs
Vol. 14, no. 1, p. 104-116, 2026

Student Perceptions of Moodle Use in German Language Learning:

A Cohort Analysis Based on the Technology Acceptance Model
Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Moodle dalam Pembelajaran
Bahasa Jerman: Analisis Antarangkatan Berbasis Technology Acceptance
Model

Arfina Daarussyifa’ Irma Permatawati2* Pepen Permana3

Universitas Pendidikan Indonesia':23 Submitted: Feb 12, 2026

*Corresponding author. Email: irma.permatawati@upi.edu Revised: Mar 31, 2026

doi: 1 024036/|bSV] 4i1.137678 Accepted: Apr 10, 2026
Abstract

Previous studies on Moodle use in higher education have generally treated students as a homogeneous group,
thereby overlooking potential variations in perceptions across cohorts with different learning experiences. This
study addresses this gap by examining cohort-based differences in student perceptions of Moodle use in
German language learning through the framework of the Technology Acceptance Model (TAM). Specifically,
this study investigates differences in perceptions among students of the German Language Education Study
Program at FPBS UPI based on four TAM constructs: perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward
using, and behavioral intention. Data were collected through a questionnaire involving 246 students from four
cohorts and analyzed using descriptive and comparative statistical approaches. The results indicate statistically
significant differences at the global level in perceived usefulness and behavioral intention; however, the effect
sizes were small, suggesting that the variations were limited in practical terms. Further analysis reveals that
differences in perceived usefulness primarily involve the 2019 cohort in comparison with the 2020 and 2021
cohorts, while no significant differences were found across cohort pairs for the other constructs. These findings
suggest that variations in student perceptions across cohorts are more closely related to evaluations of system
usefulness rather than ease of use or attitudes toward Moodle. Therefore, Moodle development should focus on
pedagogical integration that is adaptive to differences in cohort experiences, such as providing usage support
for early cohorts and optimizing interactive learning activities for more experienced cohorts.
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Abstrak

Penelitian sebelumnya mengenai penggunaan Moodle di pendidikan tinggi umumnya memperlakukan
mahasiswa sebagai kelompok yang homogen, sehingga mengabaikan potensi variasi persepsi antarangkatan
yang memiliki pengalaman belajar berbeda. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaiji
perbedaan persepsi mahasiswa antarangkatan terhadap penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa
Jerman berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini mengkaiji perbedaan
persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman FPBS UPI terhadap penggunaan Moodle
berdasarkan empat konstruk Technology Acceptance Model (TAM), yaitu kebermanfaatan (perceived usefulness),
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), dan niat
perilaku (behavioral intention). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang melibatkan 246 mahasiswa dari empat
angkatan dan dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara global pada konstruk kebermanfaatan dan niat perilaku,
namun dengan besaran efek yang kecil sehingga variasi tersebut bersifat terbatas secara praktis. Analisis lanjut
menunjukkan bahwa perbedaan pada konstruk kebermanfaatan terutama melibatkan angkatan 2019
dibandingkan dengan angkatan 2020 dan 2021, sedangkan pada konstruk lainnya tidak ditemukan
perbedaan signifikan antar pasangan angkatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi persepsi
mahasiswa antarangkatan lebih berkaitan dengan evaluasi terhadap manfaat sistem dibandingkan dengan
aspek kemudahan penggunaan maupun sikap terhadap Moodle.

Kata kunci: persepsi mahasiswa; perbedaan antar angkatan; teknologi pembelajaran bahasa; pendidikan tinggi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Seiring dengan
perkembangan tersebut, proses pembelajaran di perguruan tinggi mengalami pergeseran dari
pendekatan konvensional menuju pembelajaran yang semakin terintegrasi dengan teknologi digital
(Hidayat et al. 2023; Qaddumi dan Smith 2024). Dalam konteks ini, institusi pendidikan tinggi tidak
lagi memanfaatkan teknologi hanya sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai sarana
strategis untuk meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas proses pembelajaran.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang paling menonjol dalam pendidikan tinggi
adalah penggunaan Learning Management System (LMS). LMS berperan penting dalam mendukung
proses belajar mengajar secara lebih efisien, terstruktur, dan interaktif, sekaligus membuka ruang
bagi pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel (Mardiah et al. 2024). Melalui LMS, dosen dan
mahasiswa dapat terhubung dalam satu ekosistem pembelajaran digital yang memungkinkan
pengelolaan materi, tugas, evaluasi, serta komunikasi akademik dilakukan secara terintegrasi (Setiaiji
et al. 2022).

Di antara berbagai LMS yang digunakan di institusi pendidikan, Moodle (Modular Object-
Oriented Dynamic Learning Environment) merupakan salah satu platform yang paling banyak
dimanfaatkan. Sebagai platform open-source, Moodle dapat diakses secara luas dan dikembangkan
sesuai kebutuhan institusi (Herayanti et al. 2018). Moodle juga memiliki sejumlah keunggulan, seperti
sistem yang relatif aman, fitur pembelajaran yang beragam, serta dukungan terhadap pengelolaan
pembelajaran yang sistematis bagi dosen, administrator, dan mahasiswa (Ambarwulan 2021). Fitur-
fitur seperti pengunggahan tugas, forum diskusi, kuis, dan penyajian materi pembelajaran yang
terstruktur memungkinkan Moodle tidak hanya memfasilitasi pembelajaran daring, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara lebih aktif (Herayanti et al. 2018).

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, Moodle memiliki potensi yang besar untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Melalui pemanfaatan konten
digital, latihan terstruktur, forum interaksi, serta akses materi yang fleksibel, Moodle dapat
mendukung pengembangan pengalaman belajar bahasa yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa mampu
membantu peningkatan berbagai keterampilan berbahasa, termasuk membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara (Permana 2013; Raharjo et al. 2020). Dengan demikian, Moodle tidak hanya
berfungsi sebagai media distribusi materi, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang dapat
mendukung keterlibatan dan perkembangan kompetensi berbahasa mahasiswa.

Di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra,
Universitas Pendidikan Indonesia, Moodle telah diimplementasikan melalui platform pembelajaran
yang disebut virtuelles Klassenzimmer (VKZ). Platform ini dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas
pembelajaran bahasa Jerman, seperti pengunggahan tugas, pelaksanaan kuis mingguan,
penyediaan materi, serta dukungan terhadap pembelajaran yang dapat diakses secara fleksibel.
Kehadiran VKZ menunjukkan bahwa Moodle telah menjadi bagian penting dari ekosistem
pembelajaran di program studi tersebut. Namun demikian, pemanfaatan platform ini oleh mahasiswa
tidak selalu berlangsung dalam pengalaman yang seragam. Mahasiswa dari angkatan yang
berbeda memiliki latar belakang pengalaman belajar, tingkat kesiapan teknologi, serta konteks
penggunaan yang tidak sama, sehingga memungkinkan munculnya variasi dalam cara mereka
memandang dan menerima Moodle sebagai media pembelajaran.

Perbedaan pengalaman tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pengalaman personal, intensitas paparan terhadap teknologi, serta kondisi pembelajaran yang
melatarbelakangi penggunaan sistem digital (Harryanto et al. 2018). Meskipun mahasiswa secara
umum berada dalam kelompok generasi yang relatif berdekatan, variasi pengalaman
antarangkatan tetap dapat membentuk perbedaan persepsi terhadap penggunaan teknologi.
Dalam hal ini, Generational Cohort Theory (GCT) memberikan kerangka yang relevan untuk memahami
bahwa sekelompok individu yang mengalami peristiwa dan konteks sosial tertentu secara bersama
dapat membentuk pola persepsi, nilai, dan kecenderungan perilaku yang relatif khas (Mannheim
1952). Dengan demikian, perbedaan antarangkatan dalam konteks pendidikan tinggi tidak hanya
dapat dipahami sebagai perbedaan administratif, tetapi juga sebagai kemungkinan adanya
perbedaan pengalaman kolektif yang memengaruhi cara mahasiswa beradaptasi dengan teknologi
pembelajaran.
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Dalam praktiknya, variasi pengalaman tersebut dapat tercermin dalam proses adaptasi
mahasiswa terhadap penggunaan LMS. Sebagai contoh, penelition Khan dan Dhurumraj (2023)
menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama kerap menghadapi tantangan dalam berinteraksi
dengan teknologi pembelajaran karena keterbatasan literasi digital dan faktor sosial yang
menyertainya. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak selalu membentuk kelompok
pengguna yang homogen. Sebaliknya, pengalaman belajar yang berbeda dapat menghasilkan
evaluasi yang berbeda pula terhadap sistem yang digunakan. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap persepsi mahasiswa terhadap Moodle perlu mempertimbangkan kemungkinan adanya
perbedaan antarangkatan, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa yang menuntut
keterlibatan aktif, konsistensi penggunaan, dan interaksi yang berkelanjutan.

Untuk menjelaskan bagaimana mahasiswa menerima dan menilai penggunaan teknologi
pembelajaran, salah satu kerangka yang paling luas digunakan adalah Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). Model ini menjelaskan bahwa penerimaan terhadap
teknologi dipengaruhi terutama oleh dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived
ease of use (PEOU), yang selanjutnya berkaitan dengan sikap terhadap penggunaan (attitude toward
using) dan niat perilaku (behavioral intention) (Davis 1989; Rosita dan Fatmasari 2023). Dalam
berbagai studi, TAM telah terbukti relevan untuk menganalisis penerimaan teknologi pendidikan,
termasuk penggunaan Moodle sebagai media pembelajaran (Fisol et al. 2016; Kudiarto et al. 2025).
Oleh karena itu, TAM dipandang sesuai untuk digunakan dalam menelaah persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman.

Sejumlah penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa Moodle memberikan
dampak positif dalam pembelajaran karena mendukung fleksibilitas akses, kemandirian belajar,
serta efektivitas pengelolaan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman,
penggunaan Moodle juga dilaporkan memperoleh respons positif dan dinilai mampu mendukung
proses pembelajaran secara efektif. Di sisi lain, penelitian-penelitian berbasis TAM menunjukkan
bahwa konstruk perceived usefulness dan perceived ease of use berperan penting dalam menjelaskan
penerimaan teknologi oleh mahasiswa (Kudiarto et al. 2025; Maulani et al. 2025; Saputri et al.
2025). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa Moodle dan TAM sama-sama memiliki
relevansi yang kuat dalam kajian teknologi pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut pada umumnya masih memandang
mahasiswa sebagai satu kelompok yang homogen dan dianalisis secara agregat. Pendekatan
semacam ini berpotensi mengaburkan variasi persepsi yang mungkin muncul di antara mahasiswa
dari angkatan yang berbeda. Padahal, perbedaan konteks belajar, pengalaman awal
menggunakan LMS, tingkat kesiapan digital, serta situasi pembelajaran yang melingkupi setiap
angkatan dapat memengaruhi cara mahasiswa menilai manfaat, kemudahan, dan penggunaan
Moodle. Dengan kata lain, meskipun sistem yang digunakan sama, penerimaan terhadap sistem
tersebut belum tentu terbentuk secara seragam pada seluruh angkatan.

Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya menelaah penggunaan Moodle
dengan memperlakukan mahasiswa sebagai satu kelompok yang homogen, penelitian ini menyorofi
variasi persepsi antarangkatan dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman. Kebaruan penelitian
ini terletak pada upaya memadukan Technology Acceptance Model (TAM) dengan perspektif cohort
untuk menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang berbeda antarangkatan dapat memengaruhi
penerimaan terhadap LMS secara tidak merata. Secara lebih spesifik, penelitian ini tidak hanya
menggambarkan tingkat penerimaan Moodle, tetapi juga mengidentifikasi pada konstruk mana
perbedaan antarangkatan muncul. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi konseptual
bahwa variasi penerimaan teknologi dalam pembelajaran bahasa tidak selalu terjadi pada seluruh
konstruk TAM, melainkan dapat bersifat parsial dan berkaitan dengan pengalaman kolektif
mahasiswa dalam konteks penggunaan Moodle.

Berdasarkan kerangka tersebut, aspek utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah
perbedaan persepsi antarangkatan mahasiswa terhadap penggunaan Moodle dalam pembelajaran
bahasa Jerman. Dalam penelitian ini, TAM digunakan sebagai kerangka analisis untuk menelaah
empat konstruk utama penerimaan teknologi, sedangkan GCT digunakan sebagai landasan
interpretatif untuk memahami kemungkinan pengaruh pengalaman kolektif antarangkatan terhadap
variasi persepsi mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur mengenai
penerimaan teknologi dalam konteks pembelajaran bahasa Jerman, tetapi juga memberikan
kontribusi praktis berupa rekomendasi pengembangan dan pemanfaatan Moodle yang lebih adaptif
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa pada masing-masing angkatan.
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Sejalan dengan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sekaligus
membandingkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa
Jerman berdasarkan empat konstruk utama TAM, yaitu perceived usefulness, perceived ease of use,
attitude toward using, dan behavioral intention. Secara khusus, penelitian ini diajukan untuk menjawab
dua pertanyaan berikut: (1) bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle dalam
pembelajaran bahasa Jerman ditinjau dari konstruk Technology Acceptance Model; dan (2) apakah
terdapat perbedaan persepsi mahasiswa antarangkatan terhadap penggunaan Moodle ditinjau dari
konstruk Technology Acceptance Model?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-komparatif
untuk menggambarkan sekaligus membandingkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman berdasarkan empat konstruk utama Technology
Acceptance Model (TAM), yaitu perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEOU), attitude toward
using (ATU), dan behavioral intention (Bl). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pengumpulan dan analisis data numerik guna mengidentifikasi kecenderungan persepsi
mahasiswa serta menguji perbedaan persepsi antarangkatan secara sistematis. Desain deskriptif
digunakan untuk memotret karakteristik persepsi mahasiswa sebagaimana adanya, sedangkan
desain komparatif digunakan untuk membandingkan persepsi tersebut antar kelompok angkatan.

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman,
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Indonesia, dari angkatan 2019
hingga 2022 yang telah menggunakan virtuelles Klassenzimmer (VKZ) berbasis Moodle sebagai
sarana pembelajaran. Berdasarkan data akademik program studi, jumlah total mahasiswa aktif
pada saat penelitian dilaksanakan adalah 278 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 246
mahasiswa memenuhi kriteria inklusi dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, sehingga
cakupan partisipasi mencapai sekitar 88,5% dari total populasi. Dengan cakupan tersebut, penelitian
ini mendekati total sampling pada populasi yang diteliti. Distribusi partisipan terdiri atas angkatan
2019 sebanyak 57 mahasiswa, angkatan 2020 sebanyak 65 mahasiswa, angkatan 2021 sebanyak
59 mahasiswa, dan angkatan 2022 sebanyak 65 mahasiswa.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Google Forms yang disusun
untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle berdasarkan empat konstruk
TAM. Instrumen penelition memuat empat aspek utama, yaitu kebermanfaatan sistem, kemudahan
penggunaan, sikap terhadap penggunaan, dan niat perilaku untuk terus menggunakan Moodle dalam
pembelajaran bahasa Jerman. Setiap konstruk terdiri atas 10 butir pernyataan yang diadaptasi dari
model TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) dan disesuaikan dengan konteks penggunaan
Moodle oleh mahasiswa dalam perkuliochan bahasa Jerman. Dengan demikian, total butir dalam
instrumen kuantitatif berjumlah 40 pernyataan. Selain pertanyaan tertutup, kuesioner juga memuat
beberapa pertanyaan terbuka untuk menggali pandangan mahasiswa secara lebih mendalam.
Namun, artikel ini secara khusus berfokus pada analisis kuantitatif terhadap empat konstruk utama
TAM, sedangkan data dari pertanyaan terbuka dianalisis secara terpisah dan dilaporkan dalam
publikasi lain yang berasal dari penelitian yang sama.

Setiap butir pada instrumen menggunakan skala Likert empat poin, yaitu 1=sangat tidak
setuju, 2=tidak setuju, 3=setuju, dan 4=sangat setuju. Penggunaan empat opsi respons dilakukan
dengan meniadakan pilihan netral untuk mendorong responden memberikan sikap yang lebih tegas
terhadap setiap pernyataan dan untuk meminimalkan kecenderungan memilih jawaban tengah tanpa
pertimbangan yang memadai. Pemilihan bentuk skala ini merujuk pada pertimbangan metodologis
yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya (Brown 2000; Jebb et al. 2021; Simamora
2022).

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu melalui proses
penguijian validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen ditelaah melalui validitas isi (content validity)
dengan melibatkan penilaian ahli yang kompeten dalam bidang pembelajaran bahasa Jerman dan
teknologi pembelajaran. Hasil penelaahan menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan telah sesuai
dengan konstruk yang divkur dalam kerangka TAM dan dinilai relevan dengan konteks penelitian.
Selanjutnyaq, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
konstruk. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha sebesar 0,89 untuk konstruk PU, 0,94 untuk
PEOU, 0,93 untuk ATU, dan 0,89 untuk Bl, dengan reliabilitas keseluruhan instrumen sebesar 0,96.
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Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan
layak digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle.

Data yang terkumpul dianalisis melaluvi dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai mean dan standar deviasi untuk
masing-masing konstruk TAM, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan tahun angkatan. Nilai
mean digunakan untuk menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa pada setiap konstruk,
sedangkan standar deviasi digunakan untuk menunjukkan tingkat variasi respons.

Sebelum dilakukan pengujian perbedaan antarangkatan, data terlebih dahulu diuji asumsi
statistiknya. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas
digunakan untuk melihat kesamaan varians antar kelompok. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
data pada konstruk TAM tidak sepenuhnya memenuhi asumsi parametrik, sehingga analisis
perbedaan antarangkatan tidak dilakukan dengan one-way ANOVA. Oleh karena itu, untuk menguiji
perbedaan persepsi mahasiswa antarangkatan digunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis. Apabila
hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, analisis dilanjutkan
dengan uji post hoc Dunn untuk mengidentifikasi pasangan angkatan yang berbeda secara signifikan.
Selain nilai signifikansi, penelitian ini juga menghitung besaran efek menggunakan epsilon squared
(€2) untuk menilai kekuatan perbedaan antar kelompok.

Interpretasi hasil dilakukan dengan merujuk pada kerangka TAM untuk menjelaskan variasi
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle berdasarkan empat konstruk utama yang diteliti.
Sementara itu, Generational Cohort Theory (GCT) digunakan sebagai landasan interpretatif untuk
memahami kemungkinan keterkaitan antara pengalaman kolektif antarangkatan dan perbedaan
persepsi yang muncul. Dalam penelitian ini, GCT tidak diperlakukan sebagai model analitik
kuantitatif, melainkan sebagai kerangka konseptual untuk menafsirkan variasi  persepsi
antarangkatan dalam konteks penggunaan Moodle pada pembelajaran bahasa Jerman.

HASIL

1. Gambaran Umum Persepsi Mahasiswa terhadap Moodle

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman secara umum menunjukkan kecenderungan yang positif.
Rata-rata keseluruhan konstruk TAM berada pada nilai yang relatif tinggi pada skala Likert 1-4.
Berdasarkan tabel 1, konstruk PU memiliki nilai rata-rata sebesar 3,38 dengan standar deviasi 0,39
yang menunjukkan bahwa mahasiswa menilai Moodle bermanfaat dalam mendukung proses
pembelajaran. Sementara itu, konstruk PEOU menunjukkan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,41
dengan standar deviasi 0,39 yang mengindikasikan bahwa Moodle merupakan platform yang
mudah digunakan oleh mahasiswa.

Pada aspek ATU nilai rata-rata sebesar 3,38 dengan standar deviasi 0,44 yang
mencerminkan sikap positif mahasiswa terhadap pemanfaatan Moodle. Adapun konstruk Bl
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,20 (SD = 0,45) yang menandakan adanya kecenderungan
mahasiswa untuk tetap menggunakan Moodle sebagai media pembelajaran. Nilai standar deviasi
yang cenderung rendah pada seluruh konstruk menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
Moodle cukup homogen.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Moodle

Konstruk TAM Mean Standar Deviasi
Perceived Usefulness (PU) 3,38 0,39
Perceived Ease of Use (PEOU) 341 0,39
Attitude Toward Using (ATU) 3,38 0,44
Behavioral Intention (BI) 3,20 0,45

2. Statistik Deskriptif Persepsi Mahasiswa terhadap Moodle per Tahun Angkatan

Merujuk pada tabel 2 hasil statistik deskriptif memperlihatkan sebaran nilai mean dan
standar deviasi keempat kosntruk TAM pada masing-masing angkatan mahasiswa. Hasil keselurvhan
nilai rata-rata relatif tinggi pada seluruvh angkatan mahasiswa. Nilai rata-rata pada keempat aspek
TAM berada pada rentang 3,13 hingga 3,47. Untuk konstruk nilai PU tercatat antara 3,27 hingga
3,48. Angkatan 2021 memiliki nilai mean (rata-rata) tertinggi (M = 3,48; SD = 0,42) angkatan 2020
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memiliki nilai (M = 3,43; SD = 0,42) dan angkatan 2022 (M = 3,33; SD = 0,41). Sedangkan
angkatan 2019 memiliki nilai mean paling rendah (M = 3,27; SD = 0,31).

Sebaran nilai pada konstruk PEOU relatif berdekatan antarangkatan. Nilai rata-rata
berada pada rentang 3,35 hingga 3,44, dengan standar deviasi berkisar antara 0,35 dan 0,44.
Angkatan 2021 memiliki nilai mean tertinggi (M = 3,44; SD = 0,41), sedangkan angkatan 2022
mencatat nilai mean terendah (M = 3,35; SD = 0,35). Pada konstruk ATU, nilai mean tersebar antara
3,30 dan 3,44. Dua angkatan, yaitu 2020 dan 2021, menunjukkan nilai mean yang sama (M = 3,44),
dengan standar deviasi masing-masing 0,45 dan 0,46. Sementara itu, angkatan 2019 dan 2022
memiliki nilai mean identik sebesar 3,30 dengan standar deviasi 0,37 dan 0,43. Adapun pada
konstruk behavioral intention, nilai mean berada pada angka 3,13 hingga 3,33. Nilai tertinggi
tercatat pada angkatan 2020 (M = 3,33; SD = 0,42), sedangkan nilai terendah ditemukan pada
angkatan 2019 dan 2022 (keduanya M = 3,13). Standar deviasi dalam konstruk ini berkisar
antara 0,40 hingga 0,51,  yang mengindikasikan variasi dalam  penyebaran data di  antara
angkatan. Secara umum, meskipun terdapat variasi deskriptif, pola persepsi antarangkatan terlihat
relatif berdekatan.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Persepsi Moodle Antarangkatan

Angkatan PU PEOU ATU BI
M SD M SD M sD M sD

2019 3,27 0,31 3,41 0,36 3,30 0,37 3,13 0,44
(N=57)

2020 3,43 0,42 3,42 0,44 3,44 0,45 3,33 0,42
(N=65)

2021 3,48 0,38 3,44 0,41 3,44 0,46 3,18 0,51
(N=59)

2022 3,33 0,41 3,35 0,35 3,30 0,43 3,13 0,40
(N=65)

Secara keseluruhan, jika ditinjau berdasarkan keempat konstruk TAM, nilai mean pada
masing-masing konstruk memperlihatkan pola yang relatif bsehinerdekatan antarangkatan. Nilai
rata-rata konstruk PEOU dan PU biasanya lebih tinggi dibandingkan konstruk Bl, sementara konstruk
ATU berada di antara keduanya. Sementara itu, nilai standar deviasi pada seluruh konstruk berada
pada rentang yang tergolong rendah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa persebaran data
pada masing-masing konstruk tidak terlalu bervariasi antar mahasiswa di setiap angkatan.

3. Pengujian Asumsi Statistik

Hasil analisis uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
seluruh konstruk TAM data yang tidak berdistribusi normal. Hal ini mengacu pada nilai signifikansi uji
normalitas yang secara konsisten berada di bawah 0,05 pada keempat konstruk: Perceived Usefulness
(PU: Sig. = 0,001-0,003), Perceived Ease of Use (PEOU: Sig. = 0,000), Attitude Toward Using (ATU:
Sig. = 0,000), dan Behavioral Intention (Bl: Sig. = 0,002-0,015).

Selain itu, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa variasi persepsi pada konstruk PU (Sig.
= 0,006) dan PEQOU (Sig. = 0,000) tidak homogen, sedangkan ATU (Sig. = 0,163) dan Bl (Sig. 0,248)
yang bersifat homogen. Berdasarkan temuan uji normalitas dan homogenitas tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data penelitian tidak memenuhi asumsi yang dibutuhkan untuk penggunaan uji
parametrik, baik dari segi distribusi data maupun kesamaan keseragaman antarangkatan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penggunaan uji parametrik, seperti One-Way ANOVA, tidak dapat
diterapkan secara tepat pada data penelitian ini. Oleh karena itu, analisis perbedaan persepsi
mahasiswa antarangkatan dilakukan menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis, yang tidak
mensyaratkan data berdistribusi normal.

4. Analisis Perbedaan Persepsi Antarangkatan

Sebagaimana ditujukkan pada tabel 3, hasil statistik deskriptif persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Moodle menunjukkan variasi antar tahun angkatan. Pada konstruk PU, angkatan 2021
memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 3,48), diikuti oleh angkatan 2020 (M = 3,43), 2022 (M =
3,34), dan angkatan 2019 sebagai kelompok dengan nilai rata-rata terendah (M = 3,27). Pola ini
menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2021, yang menjalani pembelajaran daring secara lebih
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intensif, cenderung menilai Moodle sebagai platform yang lebih bermanfaat dibandingkan angkatan
lainnya. Sementara itu, pada konstruk PEOU, rata-rata nilai setiap angkatan hampir sama, berkisar
antara 3,35-3,45, yang mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa dari berbagai angkatan
memiliki persepsi serupa mengenai kemudahan penggunaan Moodle. Temuan deskriptif ini
memberikan gambaran awal bahwa perbedaan persepsi antarangkatan lebih menonjol pada aspek
kegunaan dibandingkan aspek kemudahan penggunaan.

Sebagai upaya memastikan bahwa perbedaan persepsi yang terlihat pada nilai rata-rata
tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji Kruskal-Wallis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perbedaan persepsi antarangkatan tidak terjadi secara merata pada seluruh konstruk TAM. Secara
statistik, seperti yang disajikan dalam tabel 3, perbedaan yang signifikan secara global ditemukan
pada aspek Perceived Usefulness (H = 8,562; p = 0,036) dan Behavioral Intention (H = 8,688; p =
0,034)), sedangkan pada aspek Perceived Eease of Use (H = 1,390; p = 0,708) dan Attitude Toward
Using (H = 6,847; p = 0,077) tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antar tahun angkatan.

Selain ity, nilai effect size (€2) pada seluruh konstruk berada pada kategori kecil (€2 < 0,06),
yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada beberapa
konstruk, besaran perbedaan antarangkatan relatif terbatas secara praktis. Temuan ini menunjukkan
bahwa variasi persepsi antarangkatan terutama muncul pada aspek kebermanfaatan sistem,
sementara konstruk lainnya cenderung menunjukkan pola yang lebih konsisten.

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis dan Effect Size

Konstruk H df P €2
PU 8,562 3 0,036 0,023
PEOU 1,390 3 0,708 0,000
ATU 6,847 3 0,077 0,016
Bl 8,688 3 0,034 0,024

Berdasarkan uraian di atas, hasil analisis inferensial mengindikasikan bahwa perbedaan
persepsi mahasiswa antarangkatan terhadap penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa
Jerman paling jelas terlihat pada aspek kebermanfaatan sistem. Meskipun konstruk Behavioral
Intention (H = 8,688; p = 0,034) juga menunjukkan perbedaan signifikan secara global, nilai effect
size yang kecil mengindikasikan bahwa variasi tersebut relatif terbatas. Sementara itu, konstruk
Perceived Ease of Use (H = 1,390; p = 0,708) dan Attitude Toward Using (H = 6,847; p = 0,077)
menunjukkan konsistensi persepsi antarangkatan. Temuan ini menegaskan bahwa perbedaan persepsi
mahasiswa lebih menonjol pada aspek evaluasi manfaat pembelajaran, sedangkan aspek
kemudahan penggunaan dan sikap terhadap sistem cenderung stabil.

5. Identifikasi Pasangan Angkatan yang Berbeda

Hasil uji post hoc Dunn dilakukan untuk mengidentifikasi pasangan angkatan mahasiswa yang
memiliki perbedaan persepsi signifikan terhadap penggunaan Moodle. Hasil analisis mengungkap
bahwa tidak seluruh konstruk TAM memperlihatkan perbedaan antarangkatan. Perbedaan signifikan
hanya teridentifikasi pada konstruk tertentu, sementara konstruk lainnya menunjukkan pola persepsi
yang relatif seragam.

Pada konstruk PU yang tercatat pada tabel 4, hasil uji post hoc Dunn menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada beberapa pasangan angkatan. Perbedaan signifikan ditemukan
antara angkatan 2019 dan 2020 (p < 0,05), serta antara angkatan 2019 dan 2021 (p < 0,05).
Sementara itu, perbandingan antara angkatan 2019 dan 2022, serta pasangan 2020-2021, 2020-
2022, dan 2021-2022 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa variasi persepsi pada konstruk PU, terutama melibatkan angkatan 2019
dibandingkan dengan angkatan berikutnya, meskipun tidak seluruh perbandingan menunjukkan
perbedaan yang signifikan.

Berbeda dengan konstruk PU, hasil uji post hoc Dunn pada konstruk PEOU tidak menunjukkan
perbedaan persepsi yang signifikan antarangkatan mahasiswa, karena seluruh pasangan angkatan
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Pada konstruk ATU, hasil uji post hoc Dunn juga menunjukkan
tidak terdapat perbedaan signifikan antar seluruh pasangan angkatan (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa sikap mahasiswa terhadap penggunaan Moodle relatif konsisten lintas
angkatan. Hal serupa ditemukan pada konstruk Bl yang nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05),
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di mana tidak terdapat perbedaan signifikan antar pasangan angkatan, sehingga niat penggunaan
Moodle oleh mahasiswa dapat dikatakan relatif seragam.

Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc Dunn Antarangkatan pada Konstruk Perceived Usefulness

Pasangan Angkatan Sig.(p-value) Keterangan
2019-2020 <0,05 Berbeda signifikan
2019-2021 <0,05 Berbeda signifikan
2019-2022 > 0,05 Tidak berbeda signifikan
2020-2021 > 0,05 Tidak berbeda signifikan
2020-2022 > 0,05 Tidak berbeda signifikan
2021-2022 > 0,05 Tidak berbeda signifikan

Secara keseluruhan, hasil uji post hoc Dunn menunjukkan bahwa perbedaan persepsi
mahasiswa antarangkatan terhadap penggunaan Moodle hanya teridentifikasi pada pasangan
angkatan tertentu dan terbatas pada konstruk PU. Perbedaan signifikan terutama ditemukan pada
perbandingan antara angkatan 2019 dengan angkatan lainnya, sedangkan pada konstruk PEOU,
ATU, dan BI tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antarangkatan. Temuan ini menegaskan
bahwa perbedaan persepsi mahasiswa antarangkatan bersifat parsial dan tidak terjadi secara
merata pada seluruh konstruk dalam model TAM.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Moodle
dalam pembelajaran bahasa Jerman secara umum berada pada kategori positif. Keempat konstruk
dalam Technology Acceptance Model (TAM), yaitu perceived usefulness (PU), perceived ease of use
(PEOU), attitude toward using (ATU), dan behavioral intention (Bl), seluruhnya memperoleh nilai rata-
rata yang relatif tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa Moodle, dalam konteks virtuelles
Klassenzimmer (VKZ), telah diterima oleh mahasiswa sebagai media pembelajaran yang berguna,
mudah digunakan, serta cukup didukung oleh sikap positif dan kecenderungan untuk terus digunakan.
Secara umum, hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa LMS
dapat mendukung fleksibilitas, aksesibilitas, dan efektivitas pembelajaran di pendidikan tinggi,
termasuk dalam konteks pembelajaran bahasa.

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap
Moodle tidak sepenuhnya bersifat seragam antarangkatan. Hasil analisis inferensial memperlihatkan
bahwa perbedaan persepsi antarangkatan hanya muncul secara signifikan pada konstruk tertentu,
yaitu perceived usefulness dan, pada tingkat global, behavioral intention. Namun demikian, besaran
efek pada kedua konstruk tersebut berada pada kategori kecil. Temuan ini penting karena
menunjukkan bahwa variasi persepsi mahasiswa terhadap Moodle memang ada, tetapi tidak bersifat
luas maupun substantif pada seluruh dimensi penerimaan teknologi. Dengan kata lain, perbedaan
antarangkatan dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai variasi yang parsial daripada
sebagai perbedaan yang mendasar.

Konstruk perceived usefulness menjadi aspek yang paling menonjol dalam menangkap
perbedaan persepsi antarangkatan. Uji lanjut menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terutama
ditemukan antara angkatan 2019 dengan angkatan 2020 dan 2021. Pola ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa dari cohort yang berbeda tidak selalu menilai manfaat Moodle dengan cara yang
sama, meskipun mereka menggunakan platform yang relatif serupa. Dalam konteks TAM, temuan ini
memperkuat pandangan bahwa persepsi terhadap kebermanfaatan sistem merupakan salah satu
konstruk yang paling sensitif dalam menjelaskan penerimaan teknologi pembelajaran. Ketika
mahasiswa menilai bahwa suatu sistem benar-benar membantu proses belajar mereka, persepsi
tersebut cenderung menjadi dasar utama dalam membentuk penerimaan terhadap teknologi. Oleh
karena itu, tidak mengherankan apabila variasi antarangkatan dalam penelitian ini lebih tampak
pada aspek kebermanfaatan dibandingkan pada konstruk lainnya.

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa pengalaman penggunaan yang berbeda
dapat memengaruhi cara mahasiswa mengevaluasi fungsi pedagogis Moodle. Dalam naskah ini,
perbedaan pada angkatan 2019 ditafsirkan berkaitan dengan pengalaman awal penggunaan
Moodle pada masa transisi pembelajaran daring akibat pandemi COVID-19. Dibandingkan dengan
angkatan sesudahnya, mahasiswa angkatan 2019 berada pada posisi yang lebih dekat dengan
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fase awal penyesuaian sistem, ketika praktik pembelajaran daring masih berkembang dan adaptasi
terhadap LMS berlangsung secara lebih intensif. Dalam kondisi seperti itu, penilaian terhadap
kebermanfaatan sistem sangat mungkin dipengaruhi oleh kualitas pengalaman awal berinteraksi
dengan platform, termasuk sejauh mana sistem tersebut dianggap benar-benar membantu proses
belajar pada masa perubahan pembelajaran yang cukup besar. Meskipun interpretasi ini perlu
dibaca secara hati-hati karena artikel ini berfokus pada data kuantitatif, temuan tersebut tetap
memberikan indikasi bahwa konteks pengalaman penggunaan berperan dalam membentuk evaluasi
mahasiswa terhadap manfaat Moodle.

Dalam perspektif Generational Cohort Theory (GCT), perbedaan tersebut dapat dipahami
sebagai cerminan dari pengalaman kolektif yang tidak sepenuhnya sama antarangkatan. Mahasiswa
yang mengalami penggunaan Moodle dalam konteks transisi yang berbeda berpotensi membentuk
kerangka evaluatif yang berbeda pula terhadap sistem pembelajaran yang sama. Dengan demikian,
penelitian ini mendukung penggunaan perspektif cohort sebagai landasan interpretatif untuk
memahami bahwa perbedaan persepsi teknologi di kalangan mahasiswa tidak selalu semata-mata
ditentukan oleh faktor individual, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman bersama yang
bersifat temporal dan kontekstual. Dalam hal ini, kontribusi penelitian tidak hanya terletak pada
identifikasi adanya perbedaan persepsi, tetapi juga pada penunjukan bahwa perbedaan tersebut
lebih mungkin muncul pada konstruk yang berkaitan langsung dengan evaluasi manfaat sistem.

Berbeda dengan konstruk PU, penelitian ini tidak menemukan perbedaan yang signifikan
antarangkatan pada konstruk perceived ease of use (PEOU) dan attitude toward using (ATU). Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa dari berbagai angkatan cenderung memiliki persepsi yang relatif
konsisten mengenai kemudahan penggunaan Moodle dan sikap mereka terhadap platform tersebut.
Salah satu penjelasan yang dapat diajukan adalah bahwa pada saat penelitian dilakukan, Moodle
telah menjadi bagian yang cukup mapan dalam praktik pembelajaran, sehingga aspek teknis dasar
penggunaan sistem tidak lagi dipersepsikan secara sangat berbeda antarangkatan. Dengan
meningkatnya paparan mahasiswa terhadap lingkungan digital akademik, kemudahan penggunaan
Moodle tampaknya telah menjadi pengalaman yang relatif stabil. Dalam kerangka TAM, kondisi ini
menunjukkan bahwa tidak semua konstruk memiliki sensitivitas yang sama terhadap perbedaan
konteks penggunaan. Konstruk yang berkaitan dengan kemudahan teknis dan sikap umum terhadap
sistem dapat tetap menunjukkan kestabilan meskipun pengguna berasal dari pengalaman cohort
yang berbeda.

Pada konstruk behavioral intention (Bl), hasil penelitian menunjukkan pola yang sedikit lebih
kompleks. Secara global, terdapat perbedaan signifikan antarangkatan, tetapi uji post hoc tidak
menemukan perbedaan yang signifikan pada pasangan angkatan tertentu. Selain itu, nilai effect size
yang kecil menunjukkan bahwa variasi pada konstruk ini relatif terbatas secara praktis. Temuan ini
mengisyaratkan bahwa niat mahasiswa untuk terus menggunakan Moodle cenderung stabil, meskipun
terdapat sedikit variasi pada level kelompok secara keselurvhan. Dalam konteks ini, Bl tampaknya
tidak sepenuhnya mengikuti pola perbedaan pada PU. Hal tersebut menandakan bahwa persepsi
kebermanfaatan yang berbeda antarangkatan tidak secara otomatis menghasilkan perbedaan
yang kuat dalam niat penggunaan. Dengan kata lain, mahasiswa dapat menunjukkan evaluasi
manfaat yang tidak sepenuhnya sama, tetapi tetap memiliki kecenderungan yang relatif serupa untuk
menggunakan Moodle sebagai bagian dari pembelajaran akademik mereka.

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa variasi penerimaan
teknologi dalam pembelajaran bahasa tidak selalu muncul secara merata pada seluruh konstruk TAM.
Sebaliknya, variasi tersebut dapat bersifat parsial dan lebih terfokus pada konstruk tertenty,
terutama yang berkaitan dengan evaluasi manfaat pembelajaran. Temuan ini memperluas studi-studi
sebelumnya yang umumnya menelaah persepsi mahasiswa terhadap LMS secara agregat. Dengan
memasukkan perspektif antarangkatan, penelitian ini menunjukkan bahwa analisis cohort dapat
memberikan pemahaman tambahan mengenai dinamika penerimaan LMS, khususnya dalam konteks
pembelajaran bahasa asing di pendidikan tinggi. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak
hanya terletak pada konteksnya yang spesifik, yaitu pembelajaran bahasa Jerman, tetapi juga pada
penegasan bahwa penerimaan teknologi perlu dibaca secara lebih peka terhadap pengalaman
pengguna yang berbeda.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Moodle dalam
pembelajaran bahasa Jerman sebaiknya tidak lagi berfokus terutama pada aspek teknis dasar,
melainkan pada optimalisasi fungsi pedagogisnya. Karena perbedaan persepsi lebih menonjol pada
aspek kebermanfaatan, maka perhation utama perlu diarahkan pada bagaimana Moodle
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digunakan untuk benar-benar mendukung kegiatan belajar bahasa secara efektif. Hal ini dapat
dilakukan melalvi penguatan desain aktivitas yang lebih interaktif, penyediaan tugas yang
mendorong produksi bahasa secara aktif, forum diskusi yang lebih terarah, serta integrasi materi
yang tidak hanya informatif tetapi juga mendukung keterlibatan mahasiswa secara berkelanjutan.
Dengan kata lain, peningkatan kualitas penggunaan Moodle perlu diarahkan pada dimensi
pedagogis, bukan semata-mata pada operasional teknologinya.

Temuan ini juga memiliki implikasi bahwa strategi pemanfaatan Moodle perlu memperhatikan
perbedaan pengalaman pengguna, meskipun tidak harus diarahkan pada diferensiasi yang terlalu
tajom antarangkatan. Mengingat besaran efek perbedaan dalam penelitian ini relatif kecil,
pengembangan Moodle tetap lebih tepat diarahkan pada peningkatan kualitas implementasi secara
menyeluruh. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman awal penggunaan sistem
dapat meninggalkan pengaruh pada evaluasi mahasiswa terhadap manfaat Moodle. Oleh karena
itu, dukungan penggunaan, orientasi pedagogis, dan kualitas integrasi Moodle dalam proses
pembelajaran tetap menjadi aspek penting untuk diperhatikan, terutama ketika sistem digunakan
dalam konteks perubahan atau transisi pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Moodle telah diterima secara
positif oleh mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Jerman, tetapi penerimaan tersebut tidak
sepenuhnya homogen antarangkatan. Variasi persepsi lebih tampak pada konstruk perceived
usefulness, sementara konstruk lainnya cenderung menunjukkan kestabilan. Temuan ini mendukung
asumsi bahwa pengalaman kolektif mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran dapat
memengaruhi evaluasi mereka terhadap manfaat sistem, meskipun pengaruh tersebut tidak terlalu
besar secara praktis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada kajian
penerimaan teknologi pembelajaran dan sekaligus menawarkan implikasi praktis  bagi
pengembangan penggunaan Moodle yang lebih adaptif, kontekstual, dan pedagogis dalam
pembelajaran bahasa asing di perguruan tinggi.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pandangan mahasiswa terhadap pemanfaatan Moodle dalam
pembelajaran bahasa Jerman berdasarkan kerangka TAM serta membandingkan perbedaan
antarangkatan. Secara umum, penelitian mengungkap bahwa pandangan mahasiswa tentang
Moodle cenderung positif, serta menunjukkan adanya perbedaan persepsi antarangkatan yang tidak
merata pada seluruh aspek TAM. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan
secara global hanya ditemukan pada konstruk PU dan Bl. Namun demikian, nilai effect size yang kecil
mengindikasikan bahwa variasi tersebut bersifat terbatas secara praktis.

Uji lanjut menunjukkan bahwa perbedaan pada konstruk PU terutama melibatkan angkatan
2019 dibandingkan dengan angkatan 2020 dan 2021, sedangkan konstruk PEOU, ATU, dan Bl tidak
ditemukan perbedaan signifikan pada pasangan angkatan tertentu. Dengan demikian, variasi
persepsi mahasiswa lebih terpusat pada penilaian terhadap kebermanfaatan Moodle sebagai sistem
pembelajaran, sementara aspek kemudahan penggunaan, sikap, dan niat penggunaan cenderung
stabil.

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Perceived Usefulness merupakan
konstruk TAM yang paling sensitif terhadap perbedaan pengalaman penggunaan dan konteks
pembelajaran, meskipun besaran efeknya relatif kecil. Sebaliknya, Perceived Ease of Use, dan
Attitude Toward Using cenderung bersifat stabil lintas angkatan. Temuan ini memperkuat pemahaman
bahwa pendekatan cohort atau antarangkatan relevan digunakan untuk menjelaskan variasi persepsi
dalam studi penerimaan teknologi pembelajaran, khususnya dalam konteks implementasi LMS pada
masa transisi pembelajaran daring. Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa model
TAM dapat diperkaya dengan menggabungkan teori Generational Cohort Theory guna menjelaskan
perbedaan persepsi pengguna yang dipengaruhi oleh pengalaman kolektif antarangkatan.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Moodle tidak lagi
perlu difokuskan pada aspek teknis dasar yang bersifat operasional. Sebaliknya, pengajar bahasa
Jerman perlu pengembangan yang diarahkan pada strategi pemanfaatan dan integrasi Moodle
dalam desain pembelajaran bahasa Jerman. Seperti latihan interaktif, diskusi berbasis teks, serta
penugasan yang mendorong produksi bahasa secara aktif. Pendekatan ini menjadi penting untuk
memastikan bahwa Moodle benar-benar mendukung efektivitas pembelajaran, terutama dalam
konteks pendidikan tinggi.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkupnya hanya pada satu
program studi, sehingga temuan belum dapat diaplikasikan secara umum. Kedua, pendekatan yang
digunakan bersifat kuantitatif dengan data persepsi yang dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga
belum mampu mengungkap secara mendalam pengalaman mahasiswa.

Berdasarkan batasan-batasan yang ada, penelitian berikutnya sebaiknya melibatkan
kolaborasi antar institusi serta mengadopsi metode kualitatif atau mixed methods. Selain ity,
diperlukan analisis longitudinal untuk meneliti perubahan persepsi mahasiswa antar cohort seiring
waktu. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang lebih menyeluruh
tentang penerimaan dan penggunaan LMS dalam pembelajaran bahasa asing di tingkat perguruan
tinggi.
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